IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PENDIDIKAN DI SMAS TERPADU AL-QUDWAH
KABUPATEN LEBAK PROVINSI BANTEN

SKRIPSI

RACHMAT SOFIAN
1911030164

O,



IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PENDIDIKAN DI SMA TERPADU AL-QUDWAH
KABUPATEN LEBAK PROVINSI BANTEN

SKripsi

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir dan Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh
Rachmat Sofian
NPM : 1911030164

Pembimbing I : Prof. Dr.Hj. Siti Patimah, M.Pd |
Pembimbing Il : Dr. Heru Juabdin Sada, M.Pd. I

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
TAHUN 1445 H /2024 M



ABSTRAK

Implementasi sistem informasi yang efektif memiliki peran
krusial dalam meningkatkan kualitas serta mendukung fungsi manajemen,
operasional, dan pengambilan keputusan. Selain itu di SMA Terpadu Al-
Qudwah sudah menerapkan Sistem informasi manajemen sesuai dengan
indikator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan di SMA Terpadu
Al-Qudwah kabupaten Lebak provinsi Banten.

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis deskriptif
kualitatif, dengan menggunakan jenis penelitian lapangan atau field
research. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu Kepala Madrasah,
Waka Kesiswaan, Operator Sekolah adapun objek pada penelitian ini
yaitu Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan di SMA
Terpadu Al-Qudwah kabupaten Lebak provinsi Banten. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
menggunakan Triangulasi Metode yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Proses pengelolaan data
di sekolah berjalan lancar tanpa masalah besar, dengan sistem
pengumpulan data yang beroperasi dengan baik. Penanggung jawab SIM,
termasuk operator, tata usaha, wali kelas, dan kepala sekolah, telah
menjalankan tugas dengan baik, didukung oleh infrastruktur teknologi
yang memadai. Tujuan dari kegiatan pengumpulan data adalah untuk
memberikan informasi kepada orang tua sebagai konsumen sekolah, dan
partisipasi aktif dari berbagai pihak dalam menjalankan tanggung jawab
mereka dalam sistem pengumpulan data. Pengelolaan data pada sistem
informasi manajemen SMAS Terpadu Al-Qudwah dilakukan setelah
proses pengumpulan data. Dalam tahap pengolahan data, terdapat
serangkaian kegiatan yang disesuaikan dengan program masing-masing.
Secara keseluruhan, proses pengolahan data pada sistem informasi
manajemen di SMAS Terpadu Al-Qudwah telah berjalan dengan cukup
baik walau dalam tahap berkembang. Pengelolaan penyimpanan data
pada sistem informasi manajemen pembelajaran di SMAS Terpadu Al-
Qudwah tetap dilakukan setelah proses pengolahan seluruh data. Data
yang telah diolah kemudian diinput, disimpan, atau diarsipkan untuk
keperluan penggunaan informasi data. Secara keseluruhan, penyimpanan
data pada sistem informasi manajemen di SMAS Terpadu Al-Qudwah
telah berlangsung secara baik dan aman.

Kata Kunci : Implementasi Sistem Informasi, Manajemen
Pendidikan



ABSTRACT

Effective implementation of information systems has a crucial
role in improving quality and supporting management, operational and
decision-making functions. Apart from that, Al-Qudwah Integrated High
School has implemented a management information system according to
indicators. This research aims to find out how the Education
Management Information System is implemented at Al-Qudwah
Integrated High School, Lebak district, Banten province.

The research method used by the researcher is a qualitative
descriptive type, using field research. The subjects in this research are
the Head of the Madrasah, Deputy Head of Student Affairs, School
Operator. The object of this research is the Implementation of the
Education Management Information System at Al-Qudwah Integrated
High School, Lebak district, Banten province. Data collection techniques
in this research are interviews, observation and documentation. Data
analysis in this research uses data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Testing the validity of the data was carried out
using triangulation techniques, namely by conducting observations,
interviews and documentation.

The results of this research show that: The data management
process in schools runs smoothly without major problems, with a data
collection system that operates well. Those responsible for SIM, including
operators, administrators, homeroom teachers and school principals,
have carried out their duties well, supported by adequate technological
infrastructure. The aim of data collection activities is to provide
information to parents as school consumers, and active participation
from various parties in carrying out their responsibilities in the data
collection system. Data management in the Al-Qudwah Integrated SMAS
management information system is carried out after the data collection
process. In the data processing stage, there are a series of activities
tailored to each program. Overall, the data processing process in the
management information system at SMAS Terpadu Al-Qudwah has been
running quite well even though it is in the developing stage. Data storage
management in the learning management information system at SMAS
Terpadu Al-Qudwah continues to be carried out after processing all the
data. The data that has been processed is then input, stored, or archived
for the purposes of using data information. Overall, data storage in the
management information system at Al-Qudwah Integrated SMAS has
been going well and safely.

Keywords:  Information  System  Implementation,  Education
Management
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam karya ilmiah penelitian yang berjudul
“Implementasi  Sistem Informasi Manajemen Pendidikan di
SMA Terpadu Al-Qudwah kabupaten Lebak provinsi Banten”
penulis perlu menjelaskan istilah-istilah judul, agar tidak
terjadi kesalah pahaman antara pembaca dengan apa yang
dimaksud dengan penulis, selanjutnya penulis akan
memberikan penjelasan mengenai Pelaksanaan Implementasi
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan di SMA Terpadu
Al-Qudwah kabupaten Lebak provinsi Banten sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi dapat dikatakan sebagai program
pemanfaatan atau pelaksanaan. Dalam konteks penelitian
ilmiah, dapat ditemukan konsep verbal implementasi.
Seringkali, implementasi terkait dengan kebijakan yang
dibuat oleh lembaga atau badan tertentu untuk mencapai
tujuan tertentu.

Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier,
menjelaskan  makna  implementasi  ini  dengan
mengatakanbahwa: memahami apa yang senyatanya
terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau
dirumuskan merupakan focus perhatian implementasi
kebijakan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan
yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman
kebijakan Negara, yang mencakup baik usaha untuk
mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan
akibat dampak nyata pada masyarakat atau kejadian.!

2. Sistem Informasi

Sistem informasi manajemen pendidikan atau
Education Management Information Sistem (EMIS)
merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dan

! Joko Pramono, Implementasi Dan Evaluasi Kebijakan Publik,
Kebijakan Publik (Surakata: Unisri Press, 2020), h. 1-2.

1
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aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan,
mengolah, dan mengambil kembali data dalam rangka
mendukung proses pengambilan keputusan bidang
pendidikan. Gordon B. Davis menjelaskan bahwa sistem
informasi manajemen adalah sebuah sistem yang
terintegrasi antara manusia dan mesin yang mampu
menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi,
manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah
organisasi.’

Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan ialah proses perencanaan,
pengorganisasian, memimpin, mengendalikan tenaga
pendidikan, sumber daya pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan, mencerdaskan kehidupan bangsa,
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan,
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap, mandiri, serta bertanggung jawab
kemasyarakat dan kebangsaan.

SMA Terpadu AL-Qudwah

Sekolah yang berlokasi di kampung Cempa Desa
Cilangkap Kecamatan Kalangayar kabupaten Lebak
Banten ini merupakan satu-satunya SMA di daerah itu.
Merupakan sekolah yang bervisi luhur dan mulia. Dikenal
akrab dengan nama SMATA.

Sesuai dengan penjelasan pada judul, “Implementasi
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan di SMA
Terpadu Al-Qudwah kabupaten Lebak provinsi Banten”
untuk menyediakan informasi tentang suatu organsasi
baik berupa data siswa, nilai siswa dan lain sebagainya

2 Anwar Darwis dan Hilal Mahmud, “Sistem Informasi
Manajemen Pada Lembaga Pendidikan Islam,” Kelola: Journal of
Islamic Education Management 2, no. 1 (2017): h. 66-67,
https://doi.org/10.24256/kelola.v2i1.444.

8 Anwar Sewang, Manajemen Pendidikan, vol. 13 (Malang:
Wineka Media, 2016).h. 2.
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guna untuk memudahkan pekerjaan dalam pengelolaan,
perencanaan, dan pengawasan suatu organisasi.

Dalam Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
penerapan sistem informasi ditujukan untuk membantu
memudahkan pengelolaan data-data dan informasi yang
berkaitan dengan sekolah meliputi penerimaan siswa baru,
akademis, rapor dan konseling, juga merupakan interaktif
antara sekolah dan orang tua atau wali murid.

B. Latar Belakang Masalah

Sistem informasi manajemen pendidikan adalah sistem
informasi yang bisa di buat mengelolah informasi pendidikan.
Sistem informasi manajemen pendidikan juga merupakan
efesiensi serta efektifitas kegiatan di fasilitas pendidikan.
Sistem informasi manajemen pendidikan memiliki tujuan
yaitu untuk mengembangkan kelancaran informasi sehingga
sistem informasi manajemen pendidikan harus selalu
berkembang karena infrastruktur teknologi informasi yang
tersedia juga berkembang oleh karena itu dengan adanya
kemampuan sumber daya manusia dan sumberdaya
organisasi. Sistem informasi manajemen juga merupakan
suatu harapan yang sangat di minati oleh organisasi supaya
mencapai tujuan yang efektifitas dan memiliki kemampuan
khusus, Perubahan zaman dan teknologi saat ini dapat
mendorong wujudnya pengembangan pengelolaan data
administrasi dari sistem non teknologi hingga menjadi sistem
teknologi informasi.

Pendidikan merupakan proses transformasi yang
mengubah hal-hal yang belum diketahui menjadi pengetahuan
yang komprehensif. Pendidikan saat ini memerlukan fondasi
yang kuat, di mana lembaga pendidikan, menyadari perannya
sebagai penyedia layanan pendidikan, harus memiliki
pemahaman mendalam mengenai kebutuhan masyarakat yang
semakin kompleks, terutama sejalan dengan pesatnya
perkembangan teknologi pendidikan. Pendekatan yang paling
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
dengan menyediakan layanan pendidikan yang memfasilitasi
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praktik pembelajaran melalui infrastruktur teknologi, seperti
fasilitas belajar yang mengintegrasikan penggunaan komputer.
Penerapan konsep dan strategi dalam memberikan layanan
pendidikan melibatkan penyediaan informasi, dan penggunaan
aplikasi pengolahan informasi dalam berbagai bidang sering
dikenal dengan istilah SIM (Sistem Informasi Manajemen).

Proses pembelajaran melibatkan kombinasi unsur
manusia, materi, peralatan, fasilitas, dan prosedur yang saling
terkait untuk mencapai tujuan pembelajaran. Komponen
manusia dalam konteks pembelajaran mencakup peserta didik,
guru, dan staf lainnya. Bagian materi yang terlibat melibatkan
buku, papan tulis, audio, dan video tape. Sementara fasilitas
pembelajaran mencakup ruang kelas, perlengkapan audio
visual, dan komputer. Bagian prosedur dalam pembelajaran
melibatkan jadwal, metode penyampaian informasi, praktik
belajar, ujian, dan elemen-elemen lainnya.’

Penggunaan teknologi informasi melalui sistem informasi
bukan hanya akan meningkatkan mutu dan efisiensi
penyampaian informasi untuk manajemen, melainkan juga,
dengan penggunaan teknologi informasi yang tepat, dapat
membentuk  suatu  sistem informasi yang mampu
meningkatkan integrasi antara bidang informasi dan
operasional.’

Teknologi informasi saat ini sangat dibutuhkan karena
kecanggihannya hingga semakin banyak di minati oleh setiap
orang dan juga organisasi, oleh karena itu keinginan cepat
dimudahkan, kenyamanan serta keamanan data yang bisa
membantu pemakai informasi menerapkan kecanggihannya
supaya lebih memudahkan tugas harian,mingguan, bulanan
dan juga tahunan. Salah satunya yaitu di area yang banyak
memakai teknologi informasi yaitu area pendidikan. Oleh
sebab itu sangat di butuhkan, salah satu cara agar bisa

* Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran (Jakarta:
BumiAksara, 2005), h. 57

® Yulia Djahir, dewi Pratita, Bahan ajar: Sistem Informasi
Manajemen, (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), h. 5
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menjadikan data ke informasi yang berguna bagi para
pemakai informasi terutama bagi pemakai informasi supaya
hasil produktivitas dapat menjadikan pendidikan yang lebih di
sebuah pendidikan terutama di SMA Terpadu Al-Qudwah
informasi sudah di terapkan maka sangat membantu dan
memudahkan  bagi  kepala  sekolah, guru  untuk
menginformasikan data yang ada kepada orang tua.

Sistem informasi manajemen menurut ahli sebagai
berikut :

1. Lantip Diat Prasojo, dalam karyanya berjudul
"Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,"”
menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen
merujuk pada penerapan sistem informasi di
dalam suatu organisasi untuk mendukung
kebutuhan informasi di semua lapisan
manajemen.

2. Menurut Gordon B. Davis, sistem informasi
selalu terkait dengan pengolahan informasi yang
berbasis pada komputer.

3. Barry E. Cusing menyatakan bahwa sistem
informasi manajemen merupakan kumpulan
sumber daya manusia dalam sebuah organisasi
yang bertanggung jawab atas pengumpulan,
pengolahan, dan penyimpanan data untuk
menyediakan informasi bagi seluruh tingkatan
manajemen.

Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003,
Pemerintah mengeluarkan kebijakan pembangunan
pendidikan terkait sistem pendidikan nasional. Dalam
kebijakan ini dijelaskan bahwa sistem pendidikan nasional
diharapkan mampu memastikan adanya kesempatan
pendidikan yang merata, meningkatkan kualitas, serta
efisiensi dan relevansi dalam manajemen pendidikan. Oleh
karena itu, dilakukan upaya perbaikan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan.
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Menurut Permendiknas No. 19 tahun 2007 tentang
standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dan
menengabh, sistem informasi manajemen :

1. Sekolah atau madrasah menggunakan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) yang memadai
untuk  menunjang administrasi  pendidikan
dengan cara yang efektif, efisien, dan dapat
dipertanggung jawabkan.

2. Sekolah atau madrasah menyediakan fasilitas
informasi yang mudah diakses

3. Mengamanahkan tenaga pendidik  untuk
menangani  permintaan  serta  penyediaan
informasi dan masukan dari masyarakat terkait
pengelolaan sekolah atau madrasah, baik melalui
komunikasi lisan maupun tertulis, dan seluruhnya
didokumentasikan.

4. Memberikan laporan mengenai data dan
informasi sekolah atau madrasah yang telah
didokumentasikan kepada Dinas Pendidikan di
tingkat kabupaten/kota.®

Implementasi sistem informasi yang efektif memiliki
peran krusial dalam meningkatkan kualitas serta mendukung
fungsi manajemen, operasional, dan pengambilan keputusan.
Manajemen memiliki peran sentral dalam lembaga pendidikan
untuk menjamin kelancaran proses pendidikan yang efektif.
Sistem informasi, yang secara esensial berkaitan dengan
pengambilan keputusan, memerlukan fondasi yang akurat.
Oleh karena itu, untuk memastikan akurasi informasi, data
yang digunakan harus melewati proses validasi yang tinggi,
dan bersifat aktual serta relevan.

Seiring berjalannya berkembangnya teknologi informasi
pada saat ini merupakan hal yang penting bagi setiap lembaga
teruma bagi orang tua siswa yang memerlukan informasi dari
lembaga agar orang tua siswa tidak merasa khawatir terhadap

® Peraturan Menteri Pendidikan Nasional(Permendiknas) No 19
Thn 2007



7

anaknya. Teknologi ini sangat bermanfaat dalam kehidupan
teknologi karena diciptakan untuk membantu manusia dalam
pemecahan masalah, pengunaaan sistem informasi juga perlu
didukung oleh handpone (HP) atau computer yang di gunakan
untuk mengumpulkan dan mengolah data, dengan adanya
teknologi sangat membantu dan memudahkan kinerja kepala
sekolah dan guru.’

Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu
sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama
secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada.
Sistem yang lama perlu diperbaiki atau diganti disebabkan
karena beberapa hal seperti, Adanya permasalahan-
permasalahan yang timbul di sistem yang lama, seperti:
ketidak beresan dan pertumbuhan organisasi.® Pengelolaan
sistem pendidikan nasional merupakan tanggung jawab
Menteri, oleh karena itu Pemerintah memiliki kebijakan
nasional dan standar nasional pendidikan agar menjamin mutu
pendidikan nasional. Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah
harus menyelenggarakan setidaknya satu atau satuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan  untuk
mengembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf
internasional.’

Untuk melaksanakan sistem informasi manajemen yaitu
dengan mengolah data. pengumpulan data yakni dengan data
yang dikumpulkan berupa data siswa dan data guru.
Pengumpulan data siswa ini berupa mengumpulkan
keterangan-keterangan atau informasi-informasi  tentang
individu yang perlu ditetapkan jenis data yang dikumpulkan,
dengan alat pengumpulan data, Dalam mengolah data dengan

" Nanang Qosim safina Lia Ahdatul, Ainol, “Penerapan Sistem
Informasi Dalam Meningkatkan Kepuasan Orang Tua Siswa
Raudhatul Afhtal Barano Wetan Maron,” Jurnal Pendidikan Dan
Konseling 4, no. 4 (2022).

8 Lantip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
(Yogyakarta: UNY Press, 2013). h. 9-10

® Haryanto, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional,” Demographic Research 49 (2003).h.
18-19
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mengikuti serangkaian langkah tertentu sehingga data diubah
ke dalam bentuk informasi yang lebih berguna dengan
menggunakan perangkat computer kemudian diinput melalui
pengelola data.

Prinsip operasi sistem informasi manajemen ini dimulai
dengan proses pengolahan data terlebih dahulu. Setelahnya,
data akan dipersistensikan dalam suatu database pusat yang
dapat diakses dan diperbarui oleh individu yang memiliki
kewenangan. Desain sistem informasi manajemen ini juga
ditujukan untuk mengubah data menjadi bentuk informasi
digital.Untuk menjalankan sistem informasi manajemen,
langkah yang diambil adalah mengelola data. Pengumpulan
data melibatkan informasi mengenai siswa dan guru. Proses
pengumpulan data siswa mencakup menggali informasi atau
detail terkait individu, dan jenis data yang diperlukan
diidentifikasi dengan alat pengumpulan data. Dalam proses
pengolahan data, langkah-langkah tertentu diikuti untuk
mengubah data menjadi informasi yang lebih bermanfaat,
dengan menggunakan perangkat komputer dan input data
melalui pengelola data.™

Dalam  Al-Qur’an  telah  dijelaskan  mengenai
perkembangan zaman, antara lain dalam Q.S. Al-Anbiya’ : 30,
berbunyi:

&) Bl 23V epedl

5 all 5 4

P

}7}/’ /}/,

Artinya:” Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui
bahwa langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian
Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala

¢ £
ol

10 Ria Eliza Wati, Implementasi Sistem Informasi Manajemen di
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
Skripsi, November:2018, h.69.
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sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka
beriman?”**

Salah satu ayat disebutkan bahwa metode penyusunan
yang demikian itu merupakan cara Allah SWT di dalam
menjelaskan kandungan keilmuan dalam Q.S. Al-A’raf/7: 52,
berbunyi:

P
- E]

2t a2 AT Ql-/“ 2 Ve ] - s _= “ 1o
Ve ) o Vo s 1g[
;rﬂ-‘/ ATy S »-1/ £ arlab v-&//. > AT )

e T

(L) O~ 5

Artinya - ”Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab

(Al-Qur'an) kepada mereka, yang Kami jelaskan atas dasar

pengetahuan, sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang
yang beriman. "*?

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Terpadu Al-
Qudwah sudah menerapkan Sistem informasi manajemen,
seperti Website sekolah, pendaftaran online, dan pembayaran
secara online. Selain itu SIM pendidikan yang berisi informasi
di bidang akademik, informasi informasi, juga berita sekolah
terbaru sampai melalui situs sekolah. Semua data dimasukkan
secara tepat dan elektronik di komputer. Selain siswa, SIM
pendidikan juga menyasar masyarakat, termasuk orang tua
siswa dan yayasan, yang dapat menerima informasi SIM
pendidikan, termasuk guru dan personel sekolah.

Administrasi mutu sekolah adalah semua latihan sekolah
melalui pemenuhan semua kemampuan administrasi secara
fundamental mulai dari tahapan menyusun,
mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengendalikan dalam
mencapai visi dan misi yang tidak ditetapkan.”®

" Departemen Agama RI, Al Qur'an Dan Terjemahnya (Jakarta:
Yayasan Penerjemah Al-Qur‘An, 2005).

PIbid.

¥ Imam Hambali, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen
(SIM) Dalam Meningkatkan Mutu Proses Pembelajaran,” Edumaspul:
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Menurut Ahmad ada beberapa bidang yang masuk dalam
sistem informasi manajemen yang digunakan dalam lembaga
pendidikan:

a. Bidang pengumpulan data

Bertugas mengumpulkan data, baik bersifat internal
maupun eksternal. Data internal merupakan data
yang berasal dari dalam organisasi (level
manajemen), sedangkan data eksternal merupakan
data yang berasal dari luar organisasi namun masih
terdapat  hubungan  demean  perkembangan
organisasi.

b. Bagian penyimpanan data

Bagian penyimpan data bertugas menyimpan data.
Penyimpanan data sangat diperlukan karena tujuan
utama adalah demi keamanan data. Apabila
levellevel manajemen membutuhkan data, baik
berupa data bahan mentah maupun data yang telah
diolah, maka data dapat diambil dan digunakan
sesuai dengan kebutuhan manajer.

c. Bagian pengolah data

Bagian pengolah data bertugas memproses data
dengan mengikuti serangkaian langkah atau pola
tertentu sehingga data dirubah ke dalam bentuk
informasi yang lebih berguna. Pada pemrosesan data
bias dilakukan dilakukan secara manual maupun
dengan bantuan mesin. Bagian pemrosesan data
terdiri dari beberapa ahli yang bertugas membentuk
data menjadi informasi yang sesuai dengan
kebutuhan level-level manajemen.*

SMAS Terpadu Al-Qudwah di kabupaten Lebak, provinsi
Banten, telah melaksanakan berbagai program manajemen
informasi melalui platform seperti Website, E-learning, PPDB

Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (2021): h. 132,
https://doi.org/10.33487/edumaspul.v5i1.1085.

4 1a ode ismail Ahmad dan Ristati Sinen, “Penerapan Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan Dalam Proses Pembelajaran Di
Smp Negeri 21 Makassar,” Jurnal Idarah I, no. 2 (2017): h.294-295.
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Online, dan aplikasi dapodik. Langkah ini diharapkan dapat
mengantisipasi program dan layanan pendidikan yang
bersaing dan sejajar dengan lembaga pendidikan lain, serta
menjadi handal dalam menghadapi era global dan memenuhi
kebutuhan pembangunan lokal dan nasional.

Menurut hasil wawancara awal dengan staf di bagian
operator TU, pentingnya penerapan sistem ini sangatlah
penting. Dengan menerapkan sistem informasi manajemen,
lembaga pendidikan formal memiliki keinginan untuk
merumuskan, menggambarkan, dan menerapkan model
pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman sesuai
dengan harapan mereka. Pada era informasi ini, manajemen
pendidikan menjadi prioritas untuk memastikan kelangsungan
pendidikan. Dengan kata lain, lembaga pendidikan harus
memiliki karakteristik khusus yang dapat menghasilkan tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Dengan demikian, Sistem Informasi Manajemen adalah
proses pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data
mengenai siswa, guru, dan hasil belajar menggunakan alat-alat
yang sesuai. Fungsinya adalah membantu sekolah dalam
mencapai tujuan pendidikan. Data dari setiap komponen
tersebut dikumpulkan dan diproses untuk menghasilkan
informasi  yang menggambarkan situasi dan kondisi yang
sedang berlangsung.

Pentingnya menciptakan sistem informasi manajemen
dan kemungkinan memberikan wawasan kepada sekolah lain
tentang bagaimana mengembangkan sistem informasi
manajemen lebih lanjut. Sistem informasi manajemen
pendidikan berperan penting dalam memberikan pelayanan
kepada orang tua siswa melalui pemanfaatan teknologi
informasi. Ini membantu sekolah mempertahankan hubungan
positif dengan orang tua dan meningkatkan tingkat kepuasan
mereka terhadap SIM. Oleh karena itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan di SMAS Terpadu Al-
Qudwah kabupaten Lebak provinsi Banten”.
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. Fokus dan Sub-fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Berikut ini adalah bagaimana penulis penelitian ini
membahas masalah tersebut berdasarkan  konteks
sebelumnya: Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan di SMA Terpadu Al-Qudwah kabupaten
Lebak provinsi Banten?

2. Sub-fokus Penelitian
Berikut adalah sub fokus penelitian tentang Implementasi
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan di SMA
Terpadu Al-Qudwah kabupaten Lebak provinsi Banten :
a. Pengumpulan Data
b. Penyimpanan Data
c. Pengolahan Data

. Rumusan Masalah

fokus masalah berikut berdasarkan latar belakang tersebut di

atas dan data yang diperoleh:

1. Bagaimana pengumpulan data di SMAS Terpadu Al-
Qudwah?

2. Bagaimana penyimpanan data di SMAS Terpadu Al-
Qudwah?

3. Bagaimana pengolahan data di SMAS Terpadu Al-
Qudwah?

. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai peneliti:

1. Untuk mengetahui pengumpulan data di SMAS Terpadu
Al-Qudwah

2. Untuk mengetahui penyimpanan data di SMAS Terpadu
Al-Qudwah

3. Untuk mengetahui pengolahan data di SMAS Terpadu Al-
Qudwah
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F. Manfaat Penelitian
Beberapa pihak mendapatkan manfaat secara teoritis dan
praktis dari penelitian ini, antara lain;

1.

2.

Secara teoritis

a. Berkontribusi pada pemikiran ilmiah dalam ilmu
sistem informasi manajemen pendidikan

b. Berkontribusi terhadap peningkatan implementasi
sistem informasi manajemen di sekolah agar terus
berkembang

c. Sebagai titik referensi untuk studi tambahan yang
melibatkan sistem informasi manajemen pendidikan.

Secara praktis:

a. Bagi Peneliti : dapat memberikan peneliti wawasan
tentang pentingnya penerapan sistem informasi
manajemen  pendidikan  dalam  meningkatkan
kepuasan orang tua di kalangan siswa

b. Bagi lembaga : Hal ini dapat dimanfaatkan untuk
melakukan perbaikan yang signifikan terhadap
pengelolaan sistem informasi pendidikan di lembaga
penelitian.

c. Bagi Almamater : Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi kepada seluruh
akademika UIN Raden Intan Lampung, Khususnya
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi Manajemen
Pendidikan Islam.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Kajian penelitian terdahulu yang relavan sebagai berikut :

1.

Dari Ahdatu Lia Safina, Ainol, dan Nanang Qosim yang
berjudul “Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan Dalam meningkatkan Kepuasan Orang Tua
Siswa Raudhatul Athfal Brani Wetan Maron” dari hasil
penelitian ini Sistem ialah bagian materi yang saling
saling bergantungan beserta saling bekerja sama akan
mencapai suatu tujuan. Melainka pengertian sistem
berlangsung dari unsur-unsur besrta input, processing, dan
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juga output. Melalui itu cara alami sistem dapat hubungan
sebagai kumpulan semenjak variable dan unsur yang
beorganisasi sistem saling hubungan yang sama-sama
berpegangan antara satu sama lain, Sistem dibentuk
supaya memperbaiki proses pengolahan data informasi.
Setelah di planning sistem di terapkan ke dalam
penggunanya Vyaitu organisasi, jika sistem yang di
paparkan telah di gunakan maka dari itu implementasi
sistem dapat di ucapkan sukses dan jika para penggunanya
telah menolak sistem yang paparkan maka sistem dapat
dikatan tidak sukses atau gagal.*

Dari Sri Dewi Anggadini yang berjudul “Analisis Sistem
Informasi Manajemen Berbasis Komputer Dalam Proses
Pengambilan Keputusan“ dari hasil penelitian ini SIM
bukanlah komputer, ia merupakan pengembangan dari
ilmu manajemen dan telah ada jauh sebelum hadirnya
komputer.SIM juga merupakan metode bagi para
pimpinan perusahaan/manajer dalam upaya pengambilan
keputusan yang dapat dipertanggunjawabkan, Hadirnya
teknologi komputer telah membawa perubahan besar bagi
aktivitas Sistem Informasi Manajemen, SIM yang
berbasis komputer dapat menyajikan informasi (sebagai
bahan dalam pengambilan keputusan) yang mermutu,
bernilai dan berkualitas, yaitu informasi yang relevan bagi
perusahaan/ organisasi, yang akurat dan tentu saja
informasi yang tepat waktu atau tidak basi atau
kadaluwarsa. Dengan adanya SIM berbasis komputer
penyimpanan arsip atau dokumendokumen yang
dilakukan oleh para manager secara komputerisasi lebih
efektif dan efisien daripada sebelumnya yang dengan
menggunakan penyimpanan secara manual.'®

15 Nanang Qosim safina Lia Ahdatul, Ainol Op. Cit. h.1889

® Sri Dewi Anggadini, “Analisis Sistem Informasi
Manajemen Berbasis Komputer Dalam Proses Pengambilan
Keputusan” 11, no. 2 (2020): h. 11,
https://doi.org/10.36342/teika.v8i2.2327.
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3. Dari Anastasia Lipursari yang berjudul ‘“Peran Sistem
Informasi  Manajemen (SIM) Dalam Pengambilan
Keputusan™ dari hasil penelitian ini Sistem informasi
mutlak diperlukan dalam rangka memenuhi kebutuhan
pokok seharihari di semua lapisan masyarakat baik
masyarakat yang tingkat ekonomi dan pendidikannya
rendah sampai dengan masyarakat yang tingkat ekonomi
dan pendidikannya tinggi. Semakin tinggi tingkat
ekonomi dan pendidikan seseorang maka semakin tinggi
pula kebutuhan informasinya. Pelaksanaan tugas pokok
pimpinan itu akan berhasil dengan baik apabila didukung
oleh sistem informasi yang baik. Pengambilan keputusan
yang logis membutuhkan pemahaman tentang masalah
dan pengetahuan mengenai alternatif pemecahannya.
Informasi yang lebih tepat menghasilkan keputusan yang
lebih baik.!’

4. Dari Siti Nur Elia Lailasari yang berjudul “Sistem
Informasi Manajemen Sekolah dan Budaya Sekolah
terhadap  Kepuasan Siswa  Muhammadiyah 10
Rantauprapat” dari hasil penelitian ini penerapan SIM
sekolah, budaya sekolah mempengaruhi kepuasan siswa.
Namun berdasarkan hasil penelitian, walaupun pengaruh
yang diberikan signifikan, hubungan antar variabel tidak
berada pada kategori tinggi. Sehingga dalam
pelaksanaannya, diharapkan pengembangan penerapan
SIM di sekolah harus ditingkatkan dan budaya sekolah
yang positif harus terus dipertahankan dan diperbaiki lagi.
Hubungan yang baik dan tinggi dari penerapan SIM dan
budaya sekolah akan meningkatkat pengaruhnya terhadap
kepuasan siswa."®

17 Anastasia Lipursari, “Peran Sistem Informasi Manajemen
Organisasi Dalam Pengambilan Keputusan,” Jurnal Manajemen
Sistem Informasi (JMASIF) 1, no. 1 (2013): h. 36,
https://doi.org/10.35870/jmasif.v1i1.67.

18 Siti Nur Elia Lailasari, “Sistem Informasi Manajemen
Sekolah Dan Budaya Sekolah Terhadap Kepuasan Siswa
Muhammadiyah 10 Rantauprapat,” Jurnal llman: Jurnal Ilimu
Manajemen 10, no. 2 (2022): h. 8,
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5. Dari Agus Setiawan yang berjudul “Analisis Sistem
Informasi Orang Tua Wali Mahasiswa berbasis Website
Studi Kasus Universitas Muhammadiyah Magelang” dari
hasil penelitian ini model rancangan sistem informasi
orang tua wali mahasiswa yang dapat dikembangkan dan
diimplementasikan guna memberikan layanan kepada
orang tua wali mahasiswa. Layanan ini diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan orang tua wali mahasiswa.
Sehingga penelitian ini akan peneliti kembangkan untuk
penilitian  selanjutnya  dalam  bidang  Customer
Relationship Management (CRM)*

H. Metode Penelitian
Beberapa macam metode penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif termasuk dalam naturalistic
inguiry, yang memerlukan manusia sebagai instrumen
karena penelitiannya yang sarat oleh muatan naturalistik,
seperti dikemukakan bahwa "Naturalistic inguiry is
always carried out, logically enough, in a natural setting,
since context is so heavily implicated in meaning”
Instrumen penelitian ialah manusia itu sendiri, artinya
peneliti yang terlebih dahulu periu sepenuhnya memahami
dan bersifat adaptif terhadap situasi sosial yang dihadapi
dalam kegiatan penelitiannya itu.?’

Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati;
pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara

https://journals.stimsukmamedan.ac.id/index.php/ilman/article/view/3
72.

9 Agus Setiawan, “Analisis Sistem Informasi Orang Tua Wali
Mahasiswa  Berbasis = Website  Studi  Kasus  Universitas
Muhammadiyah Magelang,” Jurnal Informatika Upgris 2, no. 1
(2016): h. 17, https://doi.org/10.26877/jiu.v2i1.1063.

2 zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar:
CV. syakir Media Press, 2021), cet. 1, h. 43.
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holistic. Kirk & Miller menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan (terhadap) manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalarn bahasa dan peristilahannya.*

Desain penelitian
Desain penelitian penting untuk ditentukan sebelum

berlangsunya penelitian. Desain penelitian yang penulis

buat yaitu sebagai berikut :

a. Proses perencanaan, penulis merencanakan dimana
tempat diadakanya penelitian serta hal-hal apa saja
yang dibutuhkan pada saat akan melakukan
penelitian.

b. Melaksanakan penelitian penulis akan melakukan
pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara
kepada pihak sekolah yaitu kepada para siswa

c. Setelah proses wawancara selesai maka tahap
selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut.

Tempat Dan Waktu Penelitian

1) Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SMA Terpadu Al-
Qudwah

2) Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada 30 maret 2023
sampai selesai.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik

pengumpulan data di antaranya; observasi, wawancara

dan dokumentasi sebagai prosedur dalam mengungkap
data dan informasi

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui

2 1bid. h. 30.
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pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang

diselidiki®

b. Wawancara
Wawancara merupakan metode ketila subjek dan
peneliti bertemu dalam situasi tertentu dalam proses
mendapatkan informasi. Informasi penelitian yang
berupa data diperoleh secara langsung oleh peneliti
secara langsung oleh peneliti subjek penelitian.

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan fakta,

kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya

yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian
yang diharapkan oleh peneliti.?®

Pedoman wawancara tentang penerapan sistem
informasi manajemen pendidikan dalam
meningkatkan kepuasan orang tua siswa di SMA

Terpadu Al-Qudwah.

c. Dokumentasi

Arti dokumentasi menurut kamus besar Indonesia

adalah:

1) Pengumpulan, pemilihan, pengolahan  dan
penyimpanan informasi dalam bidang ilmu
pengetahuan.

2) Pemberian atau  pengumpulan bukti dan
keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan
Koran, dan bahan refrensi lain).?*

5. Teknik Analisis Data
Analisi data merupakan suatu upaya dalam
menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi
bagian-bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk suatu
yang diurai tersebut tampak dengan jelas terlihat dan
mudah dicerna atau ditangkap maknanya. Berdasarkan

22 |bid. h. 147.

2 Mita Rosaliza, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi
Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal IImu Budaya 11, no. 33 (2015):
h. 74, https://media.neliti.com/media/publications/100164-1D-
wawancara-sebuah-interaksi-komunikasi-da.pdf.

24 Blasius Sudarsono, Menuju Era Baru Dokumentasi
(Jakarta: LIPI Press, 2014), cet. 1, h. 28.
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tujuan-tujuan analisis data, ada tiga kelompok umum
dalam metode analisis data, yaitu metode analisis teks dan
bahasa, metode analisis tema-tema budaya, dan metode
analisis kinerja dan pengalaman individual, seta perilaku
situasi.”® Penulis menggunakan langkah untuk analisis
data dengan cara :
a. Reduksi data
Menurut Miles dan Huberman Reduksi data
merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data sehingga dapat diambil
kesimpulan dan verifikasi.”®
Dengan kata lain, tujuan reduksi data adalah
untuk menyederhanakan data yang terkumpul di
lapangan. Jika datanya rumit atau tidak berhubungan
dengan topik penelitian, peneliti harus
menyederhanakan data dan membuang data yang
tidak berhubungan dengan penelitian. sehingga data
yang diolah dianggap sebagai bagian dari ruang
lingkup penelitian.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah  kegiatan  ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah
diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang

% Helaluddin dan Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif:
Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik” (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2019), cet. 1, h. 99.

% 7uchri Abdussamad, Op. Cit. h. 174-175
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sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau
sebaliknya melakukan analisis kembali.?’
c. Kesimpulan
Selama proses penelitian, kesimpulan ini harus
diverifikasi untuk mendapatkan pemahaman tentang
masalah yang diselidiki pada tahap penarikan
kesimpulan.
6. Uji Keabsahan Data
Pada teknik keabsahan data pada ‘Penerapan Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kepuasan Siswa". Peneliti menggunakan teknik
triangulasi yang merupakan pengecekan data dari
berbagai sumber-sumber dengan cara dan waktu.
Didalam penelitian ini jenis triangulasi yang akan
dipakai untuk menguji keabsahan data adalah:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah proses pengujian untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber data. Data dari berbagai sumber data itu,
nantinya dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, mana yang berbeda, dan mana
yang spesifik dari sumber-sumber data itu, dan tidak
bisa dirata-ratakan seperti yang dilakukan dalam
penelitian kuantitatif.?®
b. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah bentuk validasi data
yang berkaitan dengan perubahan suatu proses dan
perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami
perubahan dari waktu waktu. Oleh karena itu, untuk
memperoleh data yang sahih dan kredibel, misalnya

2 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal
Alhadharah 17, no. 33 (2018): h. 94,
https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.

%8 Sapto Haryoko dkk, Analisa Data Penelitian Kualitatif
(Konsep, Teknik Dan Prosedur Analisis) (Makassar: Badan Penerbit
Universitas Negeri Makassar, 2020), cet. 1, h. 414.
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melalui observasi, maka peneliti perlu mengadatan
pengamatan yang tidak hanya satu kali pengamatan
saja, tetapi mengulanginya kembali pada waktu yang
lain, dihari yang sama (pagi-siang-malam) atau pada
hari-hari berikutnya.?®
c. Triangulasi Metode atau Teknik

Triangulasi metode adalah usaha mencek
keabsahan data, atau mencek keabsahan temuan
penelitian. Trianggulasi metode dapat dilakukan
dengan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan
recek.*® Teknik triangulasi digunakan  untuk
memeriksa keandalan data dengan cara memverifikasi
informasi dari sumber yang sama menggunakan
metode yang berbeda. Sebagai contoh, jika data
diperoleh melalui wawancara, kemudian diperiksa
melalui observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Jika
hasil pengujian keandalan data dengan tiga metode
tersebut menghasilkan informasi yang berbeda,
peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan
sumber data yang bersangkutan atau sumber lainnya
untuk memastikan kebenaran data tersebut. Mungkin
juga semua data dianggap benar, karena masing-
masing memberikan sudut pandang yang berbeda.

% Ibid. h. 423.

% Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui
Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10
(2010): h. 57.
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah suatu topik atau penjabaran
deskriptif tentang topik yang akan ditulis dan berkaitan untuk
membentuk suatu skripsi yang lengkap, meliputi:

BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan yang dimulai dengan penegasan judul
memberikan gambaran yang jelas dan ringkas tentang semua
pola pikir dalam bab ini. Rangkuman latar belakang masalah
tersebut menjadi tolok ukur untuk fokus dan sub fokus
penelitian, serta sebagai rumusan masalah selanjutnya untuk
diklarifikasi. Tujuan dan manfaat penelitian, serta studi
penelitian sebelumnya yang relevan dan metode penelitian,
juga disebutkan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam Bab ini membahas mengenai landasan teori yang
digunakan dalam penelitian yang memuat Sistem Informasi,
Manajemen pendidikan, dan kepuasan siswa (pelanggan)

BAB |1l DEKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum
objek tempat penulis melakukan penelitian yang memuat
sejarah singkat, tujuan sekolah, keadaan sekolah, sarana dan
prasarana, peserta didik.

BAB IV ANALISIS
Dalam bab membahasa mengenai analisis temuan
penilitian dan pembahasan

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini membahasa mengenai simpulan dari
pembahasan yang telah dipaparkan ada bab selanjutnya dan
rekomendasi saran dan penulis guna perbaikan kedepan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Sistem Informasi Manajemen

Pengertian Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Sistem berasal dari Bahasa Yunani, yaitu systema yang
mempunyai arti: suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian
banyak bagian, dan hubungan yang berlangsung di antara
satuan-satuan atau komponen-komponen secara teratur.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, sistem diartikan kepada
perangkat unsur yg secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas;  susunan yang teratur dari
pandangan, teori, asas, dan sebagainya metode.*

Informasi adalah data yang sudah diambil kembali,
diolah, atau sebaliknya digunakan untuk tujuan informatif,
kesimpulan, argumentasi, dan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Sebagai contoh dapat juga berupa
sebuah dokumen penunjang yang sudah disebutkan di atas,
tetapi dalam hal ini data dapat digunakan oleh auditor intern,
departemen pelayanan manajemen dari auditor luar, atau
manajemen intern untuk perencanaan Kkeuntungan dan
pengendalian atau untuk tujuan pengambilan keputusan
lainnya.

Kata manajemen juga berasal dari Bahasa Latin, yaitu
dari asal kata manus yang berarti tangan dan agere yang
berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja
managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan
ke dalam Bahasa Inggeris dalam bentuk kata kerja to manage,
dengan kata benda management, dan manager untuk orang
yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi
manajemen atau pengelolaan.®

Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah metode yang
digunakan oleh pemakai informasi untuk mengelola data, baik

%1 Rusdiana dan Irfan, Sistem Informasi Manajemen (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2014), cet, 1. h. 2.
% Ibid. h. 4.
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itu data siswa maupun data guru yang akan menjadi sebuah
informasi yang kemudian hasil dari informasi tersebut
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam sebuah proses
pengambilan keputusan.

Menurut Gordon B. Davis bahwa sistem informasi
manajemen merupakan sebuah sistem manusia dan mesin
yang terpadu untuk menyajikan informasi guru mendukung
fungsi operasi, manajemen, dan proses pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi.

Menurut Komarudin, sistem infromasi manajemen adalah
suatu sistem informasi yang memungkinkan pimpinan
organisasi mendapatkan informasi dengan kuantitas dan
kualitas yang tepat untuk digunakan dalam proses
pengambilan keputusan.

Menurut Mc Leod Jr, sistem informasi manajemen yaitu
sebuah sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi
untuk kebutuhan bagi pemakainya.*®

Sistem informasi manajemen pendidikan merupakan
perpaduan antara sumber daya manusia dan aplikasi teknologi
informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan
mengambil kembali data dalam rangka mendukung proses
pengambilan keputusan bidang pendidikan.*

Sistem informasi manajemen adalah jaringan prosedur
pengelolaan mulai dari pengumpulan data, pengolahan data,
penyimpanan data, pengambilan data dan penyebaran
informasi dengan menggunakan berbagai peralatan yang tepat,
dengan maksud memberikan data kepada manajemen setiap
waktu diperlukan dengan cepat dan tepat, untuk dasar
pembuatan keputusan dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.

33 fifi nur himanitus Sa’adah, Nisrokha, and akhmad zaenul Ibad,
“Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) Kepala Sekolah
Dalam Mengambil Keputusan Di SMK Islam Al-Khoiriyah,” Tarbawi
Ngabar: Jurnal of Education 2, no. 1 (2021): h. 22,
https://doi.org/10.55380/tarbawi.v2i2.130.

% Ibid. h. 23
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan adalah aplikasi sumber daya manusia
dan teknologi informasi digabungkan dalam Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan untuk mendukung pengambilan
keputusan sektor pendidikan dengan memilih, menyimpan,
memproses, dan mengambil data.

Sistem informasi terdiri dari lima pokok, yaitu: orang,
perangkat keras, perangkat lunak, data dan jaringan. Lima
sumber ini merupakan sumber system informasi yang
fundamental dan penting untuk diketahui, berikut
penjelasannya.®

a. People resource, merupakan orang yang menjadi
salah satu sumber dalam system informasi yang
pokok. Sumber daya manusia ini meliputi pengguna
akhir (end user) dan ahli system informasi (informasi
system specialist). End user merupakan orang-orang
yang menggunakan informasi tersebut sedangkan IS
specialist adalah orang-orang yang mengoprasikan
dan mengembangkan system informasi, termasuk
didalamnya adalah analisis system, developer,
operator, teknisi, dsb.

b. Hardware resource, merupakan istilah dari perangkat
keras yang mencangkup semua peralatan fisik yang
digunakan dalam mengelola data.

c. Software resource, perangkat lunak ini meliputi
seperangkat perintah-perintah pengelolaan informasi,
contoh system operasi yang terdiri dari Operating
System, software aplikasi, dan perintah pengolah data
informasi dalam suatu program.

d. Data resource, data yang berarti bahwa segala sesuatu
yang dikelola dengan baik untuk memberikan suatu
manfaat pada organisasi.

% Nur Efendi, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
(Yogyakarta: Garudhawaca, 2023), h. 17
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e. Network resource, jaringan komunikasi ini terdiri dari
computer dan segala jenis peralatan yang dapat
dijadikan sebagai alat untuk berkomunikasi.

Ada beberapa karakteristik  Sistem informasi
manajemen yaitu :

a. Manajemen Sistem Informasi melibatkan serangkaian
proses  termasuk  pengumpulan,  pengelolaan,
penyimpanan, serta pengambilan dan penyebaran
informasi dengan efisien dan cepat.

b. Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu
sistem terpusat yang mengelola aliran data dan
informasi dari setiap bagian dalam organisasi.

c. Dalam organisasi, ada satu divisi yang secara khusus
bertanggung jawab dalam mengelola sistem informasi
manajemen.

d. Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah koneksi
yang menghubungkan berbagai bagian dalam
organisasi melalui satu divisi yang mengelola sistem
informasi.*

Dalam pendidikan sumber daya manusia bisa terdiri
dari semua pelanggan sekolah baik internal maupun
eksternal. Sumber daya hardware ini dapat berupa
seperangkat komputer dan peralatan lain yang bisa
digunakan sebagai alat untuk mengolah data. Sumber daya
software dapat berupa program atau aplikasi komputer
seperti Ms. Office yang dapat digunakan sebagai
penunjang proses pengolahan data pendidikan. Sumber
daya data yang berarti semua data yang terkait dengan
proses pendidikan di sekolah yang dapat diolah untuk
memberikan nilai guna. Sedangkan sumber daya jaringan
atau network ini dapat berupa jaringan internet maupun
komunikasi yang digunakan untuk keperluan pengolahan
data-data pendidikan.

% Suryadi Manajemen pendidikan (Bandung; Alfabeta,2011)h.
166-1667
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1. Fungsi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan

Fungsi utama informasi menambah pengetahuan atau
mengurangi ketidak pastian pemakai informasi. Informasi
yang disampaikan pemakai mungkin merupakan hasil data
yang dimasukan kedalam, dan pengolahan, suatu model
keputusan. Akan tetapi, dalam kebanyakan pengambilan
keputusan yang komlpeks, informasi hanya dapat
menambbah kemungkianan kepastian atau mengurangi
bermacam-macam pilihan.

Selain itu fungsi informasi adalah memberikan suatu
dasa kemungkinan untuk mengggapai suatu seleksi
kepada pengambil keputusan. Fungsi informasi tidak
mengarahkan pengambilan keputusan mengenai apa yang
harus dilakukan, tetapi mengurangi keaneka ragaman dan
ketidak pastian untuk menyebabkan diambilnya suatu
keptusan yang baik).

Beberapa informasi dapat berasal dari pengamatan
perseorangan; berupa informasi lainnya dari percakapan
dengan orang-orang lain dan dari rapat-rapat
panitia;beberapa informasi lainnya berasal dari luar seperti
dari majalah, media surat kabar, atau laporan pemerintah ;
dan beberapa lagi mungkin berasal darii system informasi
hanya dapat memberikan sebagiann dari sistem informasi
itu sendiri.’

2. Tujuan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
dalam sistem informasi manajemen memiliki tujuan
sebagai berikut:

a. Memperkuat untuk mengatur, merencanakan dan
mengawasi alur informasi antar instansi yang saling
berhubungan.

b. Memadukan seluruh informasi yang berhubungan
dengan manajemen kegiatan dan menyajikannya
secara ringkas dan menyeluruh.

% Rusdiana dan irfan, Op. Cit. h. 8-9
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c. Memperbaiki kapasistas pengolahan, penyimpanan,
dan analisis data dalam menyediakan informasi yang
terpercaya dan tepat waktu bagi perencana, pemimpin,
dan penanggung jawab bidang pendidikan.

d. Mengkoordinasikan proses pengumpulan,
penyimpanan, pengolahan, analisis dan penyebaran
informasi dalam manajemen pendidikan

e. Memudahkan dan  meningkatkan  penggunaan
informasi yang sesuai oleh berbagai intansi dan
perorangan pada semua jenjang agar perencanaan,
pelaksaan, dan manajemen pendidikan dapat lebih
efektif.

f.  Menyederhanakan alur informasi dalam pengambilan
keputusan dengan menghapus proses duplikasi dan
perbedaan pengisian informasi.

g. Mengaitkan berbagai sistem informasi yang ada

h. Memadukan berbagai sumber informasi kuantitatif
dan kualitatif dalam suatu sistem.

i. Memperbaiki proses pengumpulan penyebaran, dan
penggunaan informasi manajemen pendidikan dalam
menanggapi perubahan kebutuhan informasi.*®

fungsi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan sebagai

berikut:

a. mengambil keputusan kepala sekolah dan para staff

b. Mendukung operasional organisasi serta berbagai
strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif,
seperti mengintegrasikan fungsi manajemen.*

Jenis sistem informasi manajemen pendidikan
Ada tiga jenis sistem yang ditawarkan bagi lembaga

pendidikan untuk

penerapan sistem informasi manajemen yaitu sebagai

berikut:

% Darwis and Mahmud, “Sistem Informasi Manajemen Pada
Lembaga Pendidikan Islam,” h. 72-73.

% Ahmad lukman dan munawir, Sistem informasi manajemen,
(Banda aceh ; Lembaga kita 2018) h. 27
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a. Intranet, jaringan internal lembaga pendidikan yang
menghubungkan kantor pusat dan kantor cabang yang
terpisah secara geografis, lokasi maupun regional.

b. Internet, jaringan komputer public yang digunakan
sebagai penghubung lembaga pendidikan dengan para
pengguna program pendidikan atau calon siswa.

c. Ekstranet, jaringan yang dibangun sebagai alat
komunikasi antar lembaga pendidikan dan lembaga
pendukungnnya, seperti depatemen pendidikan,
masyarakat, pemerintah dan dunia.*

5. Peran sistem informasi manajemen

Salah satu tugas krusial seorang kepala sekolah adalah
mengambil keputusan terkait dengan manajemen lembaga
pendidikan. Kepala sekolah seringkali dihadapkan pada
banyak informasi, namun tidak semuanya relevan dengan
kebutuhan organisasi, yang dapat mengakibatkan
ketidakakuratan dan kesalahan dalam kebijakan yang
ditetapkan. Sistem informasi berfungsi untuk menyaring
informasi sesuai kebutuhan organisasi, meningkatkan
akurasi, dan mendukung efektivitas dalam pengambilan
keputusan kepala sekolah. Tantangan utama adalah
menyajikan informasi yang benar-benar dibutuhkan,
memenuhi persyaratan, dan mudah dimengerti oleh kepala
sekolah. Informasi yang memenuhi persyaratan harus
lengkap, sesuai dengan kebutuhan, terpercaya, dan
aktual.**

Sistem informasi manajemen pendidikan
berkontribusi pada peningkatan aksesibilitas data secara
akurat dan tepat waktu bagi pengguna informasi, tanpa
perlu melibatkan perantara sistem informasi. Dengan
menggunakan sistem ini, dapat dipastikan peningkatan
kualitas dan jumlah data, serta kemampuan dalam
menggunakan sistem informasi manajemen (SIM) secara

“0 Eti Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.22- 23

41 |bnu syamsi, Pengambilan keputusan dan sistem informasi,
(Jakarta;Bumi aksara,1995) h..102
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kritis untuk merancang perencanaan yang lebih efisien.

Selain itu, SIM memfasilitasi tugas staf tata usaha dalam

mengelola dan menyimpan data siswa secara terorganisir.
Sistem informasi manajemen (SIM) memegang

peranan krusial dalam peningkatan kualitas pendidikan
dengan mempermudah penyusunan dan pengelolaan
informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. SIM
berkontribusi secara signifikan dalam menyediakan data
yang akurat, tepat waktu, fleksibel, dan mudah diakses
olenh pengguna tanpa memerlukan perantara. Dengan
adanya SIM, proses perencanaan dapat dikembangkan
menjadi lebih efisien dan efektif. SIM juga berperan
dalam memprediksi dan memahami dampak ekonomis
dari inovasi sistem informasi dan teknologi.

informasi manajemen mempunyai peran penting sebagai

berikut:

a. Memastikan aksesibilitas data yang akurat dan tepat
waktu untuk pengguna, mengeliminasi kebutuhan
akan perantara.

b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses
perencanaan.

c. Memberikan kemampuan untuk mengantisipasi dan
memahami implikasi ekonomis dari teknologi
informasi baru.

d. Memungkinkan sekolah untuk mengelola data
transaksi  secara  efektif, mengurangi  biaya
operasional, dan meningkatkan pendapatan melalui
layanan yang ditawarkan.

e. Analisis kebutuhan informasi yang diperlukan untuk
mendukung pengambilan keputusan.

f. Berfungsi sebagai alat pengendalian manajemen untuk
mengukur Kinerja, menetapkan tindakan
pengendalian, merumuskan kebijakan baru untuk staf
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operasional, serta mengalokasikan sumber daya yang

tersedia secara efisien.*?

6. Komponen sistem informasi manajemen pendidikan

Untuk mendukung lancarnya suatu system informasi,
dibutuhkan beberapa komponen yang fungsinya sangat
vital dalam sistem informasi. = Komponen-komponen
tersebut meliputi:

a. Perangkat lunak

1) Manajemen data, sistem operasional, dan

perangkat lunak umum.

2) Program yang dibuat khusus untuk membentuk

perangkat lunak aplikasi.

3) Aplikasi perangkat lunak umum seperti model

analisis dan sistem pendukung kepuasan.

b. Perangkat keras terdiri

Yang terdiri dari unit komputer, unit pecetak, unit
scan, unit modem, unit wifi, unit rounter, unit hub
atau switch hub.

c. Database

Berupa file yang berisi programan dan sub program
sebagai  penyimpanan, manipulasi, editing, dan
sebagainya.

Selain itu ada komponen system informasi dalam
pendidikan yaitu meliputi: input, proses, output,
teknologi, basis data dan kendali. Secara rinci komponen
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Input, merupakan semua data yang dimasukan ke dalam
sistem informasi.

2. Proses, merupakan kumpulan prosedur yang akan
memanipulasi input yang kemudian akan disimpan
dalam bagian basis data dan seterusnya akan diolah
menjadi satu output yang akan digunakan oleh si
penerima.

2 Lisa Nilhuda, "Peranan Sistem Informasi Manajemen Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan”, Universitas Negeri Padang,
2019, h. 5.
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3. Output, merupakan semua keluaran atau hasil dari
model yang sudah diolah menjadi suatu informasi yang
berguna dan dapat dipakai penerima.

4. Teknologi, merupakan bagian yang berfungsi untuk
memasukkan input, mengelola input, dan menghasilkan
keluaran. Teknologi ini terdiri perangkat Kkeras,
perangkat lunak, dan perangkat manusia.

5. Basis data, merupakan kumpulan data yang saling
berhubungan satu sama yang lainnya yang disimpan
dalam perangkat keras komputer dan akan diolah
menggunakan perangkat lunak.

6. Kendali, merupakan semua tindakan yang diambil
untuk menjaga system informasi agar bisa berjalan
dengan lancar dan tidak mengalami gangguan.

Dalam lingkup dunia pendidikan, dapat diambil
contoh input yang berupakan daftar nilai siswa yang
diproses menggunakan teknologi software tertentu untuk
menghasilkan keluaran berupa laporan hasil belajar. Dalam
proses daftar nilai ini tentu tidak bisa lepas dari hasil data
yang berupa data-data lain yang terkait dan dapat dijadikan
bahan untuk menghasilkan informasi, misalnya basis data
yang berupa daftar nama sedangkan kendali merupakan
bentuk tindakan yang diberikan oleh seorang wali kelas
(guru) yang bertugas memasukkan input tadi kedalam
suatu program.

B. Pengumpulan Data Sistem Informasi Manajemen
Proses pengumpulan data dilakukan oleh pengelola
program dan laporan, data tersebut didapat dari pengelolaan
sekolahan tersebut. Tiap Bidang melakukan validasi data dari
sekolah disertai dengan permintaan bukti dokumen
pendukung. Sehingga pengelola data tidak lagi perlu
melakukan validasi langsung ke sekolah.*

“ Nanthyan Khampa Usada and Artha Prabawa, “Analisis
Manajemen Pengelolaan Data Sistem Informasi Puskesmas Di
Tingkat Dinas Kesehatan Di Kabupaten Bondowoso,” Jurnal
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Seiring dengan perkembangan waktu, secara otomatis fakta
yang terjadi juga mengalami perkembangan. Hal ini
berpengaruh pada data-data yang diperlukan. Untuk
mengantisipasi perubahan data yang terjadi setiap waktu, unit
pengolah data harus mengikuti dan meng-up date data sesuai
dengan kenyataan, karena hal ini akan mempengaruhi
informasi yang diterima manajer (kepala sekolah dan wakil-
wakilnya) dan akan berdampak besar pada perkembangan
organisasi.

pengumpul data memiliki tanggung jawab untuk
mengumpulkan data, baik yang bersumber dari internal
organisasi maupun dari eksternal. Data internal merujuk pada
informasi yang berasal dari dalam organisasi, sementara data
eksternal adalah informasi yang berasal dari luar organisasi
tetapi masih terkait dengan perkembangan organisasi. Tugas
ini diemban oleh operator dan para guru di setiap unit kerja,
sehingga setiap divisi memiliki perwakilan yang mendukung
efisiensi pengumpulan data, yang nantinya diolah menjadi
informasi bermanfaat bagi pengguna.

Langkah-langkah dalam membentuk pengumpulan data:

1. Mengidentifikasi data yang diperlukan sebagai input,
kemudian mengumpulkan data tersebut sebelum
memasukkan data melalui suatu proses pengumpulan
data.

2. Menentukan parameter masukan data dari beberapa
data
a. Bentuk data
b. Sumber data
€. Jumlah data
d. Tipe data*

Pengumpulan data awal bukanlah suatu cara yang
mudah, apalagi bila sistem itu sangat besar dan kompleks
serta ada banyak sekali bentuk dokumen yang digunakan.
Salah satu faktor penting dalam pembangunan/pengembangan

Biostatistik, Kependudukan, Dan Informatika Kesehatan 2, no. 1
(2021): h. 21, https://doi.org/10.51181/bikfokes.v2i1.5329.
* Ibid h.26
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sistem informasi ialah memahami sistem yang ada dan
permasalahannya.

Fungsi pengumpulan data dalam Sistem Informasi
Manajemen (SIM) adalah suatu proses untuk mengumpulkan
data dan informasi yang diperlukan untuk mendukung
kegiatan bisnis perusahaan. Data yang sudah terkumpul dapat
berupa data internal perusahaan, seperti data karyawan, data
produksi, data keuangan, dan data penjualan, atau dapat juga
berupa data eksternal, seperti data pelanggan dan data
pesaing.

Pengumpulan data yang dilakukan harus dilakukan
secara sistematis dan terencana. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh berkualitas dan dapat
diandalkan untuk diolah lebih lanjut dalam SIM.*®

Proses pengumpulan data melibatkan beberapa langkah
sebagai berikut:

1 Menentukan kebutuhan data yang akan menjadi
masukan data kemudian dikumpulkan, Masukan
data dari pengumpulan data ditunjukkan oleh suatu
proses masukkan data

2 Tentukan parameter masukan dari berbagai data,
termasuk format, sumber, jumlah, serta jenis data
seperti data sementara, data induk, dan data yang
dianggap penting.

C. Pengolahan Data Sistem Informasi Manajemen

Data merupakan variable penting yang harus
diperhatikan dalam suatu sistem informasi, karena informasi
yang bernilai akan ditentukan oleh ke akuratan datanya, untuk
itu kita harus memperhatikan konsep dari pengolahan data itu
sendiri.

% Manuel Lambi, Sistem Informasi Manajemen Al (Artificial
intelligence) as the Future Management Information System (Untuk
Mahasiswa Ekonomi Program Studi Manajemen) (Sidoarjo : Uwais
Inspirasi Indonesia,2019)
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Data adalah kumpulan karakter, fakta, kejadian atau
jumlah-jumlah yang merupakan masukan (Input) bagi sistem
informasi, biasanya data ini belum biasa digunakan sebagai
dasar dalam proses pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen..*

Manajemen informasi menjadi elemen krusial untuk
kesuksesan suatu sistem informasi. Pengelolaan yang efektif
tentu memerlukan keterlibatan sumber daya manusia yang
memiliki kualifikasi yang memadai. Penting untuk diingat
bahwa sumber daya manusia, atau "brain resource,” adalah
unsur kunci dalam struktur sistem informasi.

Sistem informasi terdiri dari lima sumber utama,
yakni: manusia, perangkat keras, perangkat lunak, data, dan
jaringan. Kelima sumber ini merupakan elemen dasar dalam
sistem informasi yang esensial untuk dipahami. Berikut
adalah penjelasannya:

a. Sumber Daya Manusia.

Manusia adalah salah satu komponen utama
dalam sistem informasi. Sumber daya manusia
mencakup pengguna akhir (end user) dan ahli
sistem informasi (information system specialist).
Pengguna akhir adalah individu yang
menggunakan informasi, sementara ahli sistem
informasi adalah mereka yang mengoperasikan
dan mengembangkan sistem informasi. Ini
melibatkan  peran  seperti analis  sistem,
pengembang, operator, teknisi, dan sebagainya.

b. Sumber Daya Perangkat Keras.

Istilah perangkat keras ini mencakup semua
peralatan  fisik yang digunakan dalam
pemrosesan data.

* Kiki Yasdomi, “Desain Dan Perancangan Sistem Informasi
Berbasis Komputer Dalam Pengolahan Data Berobat Pada Balai
Pengobatan Ummat Pasir Pengaraian Dengan Menggunakan Bahasa
Pemograman Visual Basic 6.0,” Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos 2, no.
1 (2022): 83-97.
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¢. Sumber Daya Perangkat Lunak
Perangkat lunak melibatkan serangkaian
instruksi untuk pengolahan informasi. Beberapa
contoh perangkat lunak termasuk sistem operasi,
seperti Operating System, aplikasi perangkat
lunak, dan perintah pengolah informasi dalam
suatu program.
d. Sumber Daya Data. Data merujuk pada segala
informasi yang dikelola dengan optimal untuk
memberikan nilai tambah pada organisasi.
d. Sumber Daya Jaringan
Infrastruktur komunikasi ini terdiri dari
komputer dan berbagai peralatan yang berfungsi
sebagai sarana untuk berkomunikasi.*’

Dalam pendidikan, sumber daya manusia mencakup
semua pihak terkait dengan sekolah, baik internal maupun
eksternal. Sumber daya perangkat keras dapat berupa
rangkaian komputer dan peralatan lain yang berfungsi sebagai
alat untuk mengolah data. Perangkat lunak dapat mencakup
program atau aplikasi komputer, seperti Ms. Office, yang
mendukung proses pengolahan data pendidikan. Sumber daya
data melibatkan semua informasi terkait dengan proses
pendidikan di sekolah yang dapat diolah untuk mendapatkan
nilai tambah. Sedangkan, sumber daya jaringan dapat berupa
jaringan internet atau sistem komunikasi yang digunakan
untuk keperluan pengolahan data pendidikan.

Dalam era pendidikan modern, pemanfaatan sumber
daya ini menjadi semakin Kritis seiring dengan perkembangan
teknologi informasi. Keefektifan pengelolaan sumber daya ini
akan memberikan dampak positif pada kemajuan dan inovasi
dalam sistem pendidikan.

Beberapa kegiatan pengolahan data dalam sistem informasi
mencakup:

47 |bid. h. 18
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Pemasukan data: Kegiatan ini melibatkan proses
pengumpulan dan pengeditan data.

Pengolahan data menjadi informasi: Aktivitas ini
melibatkan pengorganisasian, analisis,
manipulasi, klasifikasi, dan penyimpulan data
untuk  membentuk informasi yang lebih
bermakna bagi pengguna akhir. Selain itu, Sistem
Informasi Manajemen  Pendidikan  juga
melibatkan kegiatan koreksi dan pembaruan data
yang dilakukan secara berkelanjutan.
menghasilkan keluaran: Kegiatan ini melibatkan
pelaporan hasil pengolahan data dalam berbagai
bentuk seperti lembar laporan, pesan, grafik,
video, laporan audio, dan sebagainya.

Pembuatan informasi berkualitas: Kegiatan ini
merupakan proses penyempurnaan penyajian
informasi. Informasi yang kadaluwarsa, tidak
akurat, atau sulit dipahami tentu tidak
memberikan manfaat kepada penggunanya. Oleh
karena itu, diperlukan informasi yang berkualitas
dengan memenuhi standar keakuratan, aktualitas,
dan kemudahan pemahaman.*®

adapun metode pengolahan data yaitu :

a.

Pendekatan manual melibatkan pengolahan data
di mana semua operasi dilakukan secara manual
dengan bantuan alat-alat tertentu.

Pendekatan  electromechanical melibatkan
pengolahan data dengan menggabungkan peran
manusia dan mesin.

Pendekatan punched card equipment melibatkan
penggunaan alat-alat yang disebut sebagai sistem
warkat unit dalam pengolahan data.

Pendekatan electronic computer melibatkan
pengolahan data menggunakan teknologi
komputer, yang memungkinkan penghasilan

“ Ibid.
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informasi dalam waktu singkat dengan tingkat
keakuratan yang tinggi.

e. Pendekatan network  office melibatkan
pengolahan  data  menggunakan  jaringan
komputer  perkantoran  untuk  mendukung
transaksi dan laporan yang dapat diakses secara
online.*

Pengolah data menurut sejarah  mengalami
perkembangan yang revolusioner. Akan tetapi, dengan
ditemukannya teknologi dan pengetahuan baru dalam bidang
bahasa dan matematika sehingga ada empat revolusi
perkembangan dalam pengolahan data. Revolusi pertama,
pengembembangan bahasa dan matematika. Revolusi kedua,
ditemukannya alat cetak. Revolusi ketiga, berkembangnya
media massa. Revolusi keempat, berkembangnya digital.
Sejak zaman purba hingga saat ini alat pengolah data
digolongkan kedalam empat golongan, antara lain sebagai
berikut:

1. Peralatan manual, yaitu perlatan pengolahan data
yang sangat sederhana. Faktor terpenting dalam
pemakaian alat adalah menggunakan tenaga tangan
manusia.

2. Peralatan mekanik, yaitu peralatan yang sudah
dibentuk mekanik yang digerakkan dengan tangan
secara manual.

3. Peralatan elektronik, yaitu perlatan mekanik yang
harus digerakkan secara otomatis dengan motor
elektronik.

4. Peralatan eletronik, yaitu peralatan yang bekerja
secara elektronik penuh.®

4 Hanifa Zakia, “PENERAPAN SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN PENDIDIKAN UNTUK PENGELOLAAN DATA
DI SMP N 1 TALAMAU Hanifa,” Angewandte Chemie International
Edition, 6(11), 951-952. 2 (2019).

%0 Rusdiana dan Irfan, Sistem Informasi Manajemen. h.19
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Proses pengolahan data dalam Sistem Informasi

Manajemen meliputi beberapa tahapan, yaitu:

1.

Pemrosesan Data: Data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber diolah untuk diubah menjadi bentuk
yang lebih bermanfaat dan dapat dimengerti. Proses
ini meliputi pembersihan data, transformasi, dan
integrasi data.

Analisis Data: Setelah data diproses, akan dialkukan
analisis agar dapat mengidentifikasi pola, tren, atau
hubungan antar data. Analisis ini melibatkan berbagai
metode seperti statistik atau teknik analisis lainnya.
Penyajian Data: Hasil analisis data disajikan dalam
bentuk yang mudah dimengerti, seperti grafik, tabel,
atau laporan. Tujuan dari penyajian data adalah agar
informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan yang efektif.

Interpretasi Data: Setelah data disajikan, dilakukan
interpretasi terhadap informasi yang dihasilkan. Hal
ini melibatkan pemahaman terhadap makna dari hasil
analisis data dan implikasinya terhadap tujuan atau
strategi yang telah ditetapkan.

Penggunaan Data: Informasi yang dihasilkan dari
proses pengolahan data digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian,
dan evaluasi dalam manajemen pendidikan atau
bidang lainnya.

D. Penyimpanan data Sistem Informasi Manajemen

Penyimpanan data adalah termasuk didalam bagian

pengarsipan. Tujuan pengarsipan yakni: apabila sewaktu-
waktu diperlukan bagi pemecah persoalan dapat dengan
mudah diambil, menjaga serta memelihara fisik arsip atau
dokumen agar terlindung dari kemungkinan rusak, hilag atau
terbakar.>

% Tim dosen adm. Pendidikan UPI, Manajemen pendidikan,
(bandung;
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Penyimpanan data pada SIM meliputi kegiatan untuk
menampung data yang telah dikumpulkan dan diolah sehingga
dapat diakses dan digunakan kembali dalam periode yang
lebih lama.

menurut Burch dan Strater bahwa penyimpanan data
adalah penempatan data kedalam suatu media penyimpanan
sepeerti kertas, microfilm. Agar dapat dipelihara untuk
pemasukan dan pengambilan kembali bila diperlukan. Adapun
tujuan penyimpanan atau pengarsipan data ini adalah :

1. Sewaktu-waktu diperlukan bagi pemecahan persoalan
dapat mudah diambil.

2. Menjaga dan memelihara fisik arsip atau dokumen agar
terlindung dari kemungkinan rusak, terbakar atau hilang.
Menyimpan data sangatlah penting agar data yang sudah
masuk bisa dilihat atau digunakan lagi dilain waktu ketika
dibutuhkan. Adapun penyimpanan data yang bisa
digunakan yaitu microfilm, hard disk yang terdapat dalam
setiap computer, tape. Floppy disk, disket dan kartu.

Bagian penyimpanan data ini sangat dibutuhkan demi
keamanan data. Apabila manajemen membutuhkan data maka
penyimapanan data dapat digunakan sesuai kebutuhan data
yang dibutuhkan. Penyimpanan data dilaukan setelah
pengolahan data selesai dilakukan. Penyimpanan data berguna
untuk menjaga terjadinya keperluan data. Dalam menyimpan
data dipastikan untuk menyimpan secara berurutan yang
terdiri dari satu catatatn mengikuti catatan yang lain dalam
suatuurutan tertentu. Misalnya data siswa disusun sesuai
dengan nomor siswa.

Adapun tujuan penyimpanan data adalah:

1. Sewaktu-waktu diperlukan untuk memecah persoalan
agar dapat dengan mudah diambil

2. Menjaga dan memelihara fisik arsip agar terlindung
dari beberapa kemungkinan rusak. jemen menjadi
bagian yang sangat penting terlebih pada keamananya
untuk menjamin keutuhan data dan kualitas informasi

Alfabeta,2010), h.177-184
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yang dihasilkan. Beberapa prosedur yang telah
dirumuskan untuk melindungi data informas baik
faktor kesenjangan maupun teknis dan etika yang
diperkirakan akan merusak atau mengmbat distribusi
data dan informasi tersebut, usaha yang dilakukan
secara teknis untuk mengatasi hal tersebut yakni
dengan menyusun visi, bersama guna melindungi dan
mengamankan data infomasi dan  menjadi
tanggungjawab seluruh komponen yang terlibat dalam
organisasi.>

Proses penyimpanan data dalam sistem informasi manajemen
melibatkan beberapa langkah esensial, termasuk:

1.

Identifikasi Data yang Diperlukan: Tahap awal adalah
mengidentifikasi jenis data yang diperlukan untuk
sistem informasi manajemen. Ini termasuk data siswa,
data guru, data administratif, data akademik, dll.
Pengumpulan Data: Data yang telah diidentifikasi
kemudian dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti
formulir, database internal, atau integrasi dengan
sistem lainnya. Proses ini dapat melibatkan
penggunaan formulir online, input manual, atau
integrasi otomatis antara sistem.

Validasi dan Pembersihan Data: Setelah data
dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah
memvalidasi dan  membersinkan data  untuk
memastikan keakuratan dan konsistensi. Hal ini
melibatkan  deteksi dan  koreksi  kesalahan,
penghapusan duplikat, serta memastikan format data
yang konsisten.

Penyimpanan Data: Data yang telah divalidasi
disimpan dalam basis data atau penyimpanan yang
sesuai. Ini dapat berupa penyimpanan lokal,
penyimpanan cloud, atau kombinasi keduanya
tergantung pada kebutuhan dan kebijakan organisasi.

52 |_ukman hakim prinsip-prinsip dasar sistem informasi manajemen
(Jmabi;CV Timur laut aksara) 2019 h.67
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5. Pengamanan Data: Data yang disimpan perlu
diamankan dengan menggunakan teknik enkripsi,
pengaturan akses yang tepat, dan langkah-langkah
keamanan lainnya untuk melindungi data dari akses
yang tidak sah atau kebocoran informasi.

6. Pengindeksan Data: Data dapat diindeks untuk
mempercepat pencarian dan akses data di masa
mendatang. Ini melibatkan pembuatan indeks untuk
kolom-kolom yang sering digunakan dalam proses
pencarian atau analisis.

7. Penyimpanan Cadangan (Backup): Untuk
menghindari kehilangan data akibat kegagalan
perangkat keras, bencana alam, atau serangan siber,
proses  penyimpanan data juga  mencakup
pencadangan data secara teratur. Data cadangan
disimpan secara terpisah dan aman untuk pemulihan
data yang cepat jika diperlukan.

8. Pemantauan dan Pemeliharaan: Proses penyimpanan
data juga  mencakup  pemantauan  Kinerja
penyimpanan, pemeliharaan rutin, dan pembaruan
sistem penyimpanan sesuai kebutuhan agar tetap
beroperasi dengan optimal.

Proses ini membentuk dasar dari manajemen data yang efektif
dalam sebuah sistem informasi manajemen, memastikan
bahwa data tersimpan dengan aman, tersedia, dan dapat
diakses ketika diperlukan.
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Gambar 2 : Wawancara dengan Operator Sekolah
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Gambar 3: Wawancara dengan Waka Kesiswaan
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